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ABSTRAK 

 

Dalam kegiatan belajar yang dilakukan siswa tidaklah selalu lancar seperti 

apa yang diharapkan. Kadang-kadang mereka mengalami kesulitan atau hambatan 

dalam kegiatan belajar dalam hal ini mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Tapi tidak 

semua siswa yang mengalami kesulitan belajar bidang studi Al-Qur’an Hadits. 

Berbagai kesulitan belajar bidang studi Al-Qur’an Hadits yang dialami siswa antara 

lain : kesulitan membaca huruf arab, kesulitan menulis huruf arab dan kurangnya 

minat belajar siswa yang ditandai dengan hasil belajar yang rendah, lambat dalam 

mengerjakan tugas-tugas belajar yang diberikan oleh guru, serta hasil belajar yang 

dicapai tidak seimbang dengan upaya yang dilakukan. Untuk itu dalam setiap 

kegiatan proses belajar mengajar, para guru sendiri selalu berusaha untuk 

memberikan yang terbaik bagi siswanya dengan cara memilih metode dan 

pendekatan belajar yang baik, sehingga siswa akan termotivasi untuk selalu rajin 

dan tekun dalam belajar. 

Melihat fenomena yang ada, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

keberadaan madrasah tersebut. Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 

untuk mengetahui upaya guru mengatasi kesulitan belajar matapelajaran Al-Qur’an 

Hadits kelas IV MI Guppi Pakuncen serta untuk faktor-faktor penyebab kesulitan 

belajar siswa. Adapun jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah jenis 

penelitian kuantitatif deskriptif. Sedangkan metode dalam pengumpulan data 

adalah metode wawancara (interview), dokumentasi, dan observasi.  

Dalam menganalisis data penulis menggunakan teknik deskriptif kualitatif 

untuk data yang tidak bisa direalisasikan dengan angka, sedangkan untuk 

penjabaran data maka peneliti menggunakan teknik prosentase dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

P =       N     x100%      

            F 

Keterangan: P = Prosentase 

N = Jumlah Anak 

F = Frekwensi Jawaban. 

100 % = Bilangan standarisasi 

Sebagai kesimpulan dari penelitian tersebut ternyata bahwa hanya ada 

beberapa siswa saja yang mengalami kesulitan belajar. Hal tersebut disebabkan 

karena adanya upaya-upaya preventif yang sebagian besar telah dilaksanakan, 
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misalnya dalam hal mengadakan ekstarakurikuler, memotivasi dan membimbing 

dalam belajar serta upaya yang datangnya dari diri siswa itu sendiri maupun dari 

guru. Hanya saja masalah fasilitas atau sarana dan prasarana sedikit kurang 

terpenuhi sesuai dengan kebutuhuan. Walaupun demikian proses belajar mengajar 

tetap berjalan lancar, sehingga siswa tersebut diharapkan dapat mencapai tujuan 

pendidikan secara optimal. 

Kata Kunci : Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Belajar Mata Pelajaran Al-

Qur’an Hadits 
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MOTTO 

رُمَا بقَِوْمٍ حَتّٰ  رُْْ إِنَّ الَله لَا يُ غَي ِّ مَا بأِنَْ فُسِهِمْ ا يُ غَي ِّ  

Sesungguhnya Allah tidakmerubah keadaansesuatukaumsehinggamerekamerubah 

keadaan yang adapadadirimerekasendiri 

(QS. Ar’ad: 11) 

 

“Sebaik-baik orang di antara kamu adalah orang yang belajar Al Quran dan 

mengajarkannya” 

 ( H.R al-Bukhari no 4639 ) 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 Pendidikan diarahkan pada 

pencampaian kompetensi peserta didik secara aktif dalam mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlakmulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya,masyarakat, bangsa dan agama, untuk menyelengarakan Pendidikan 

sesuai dengan tujuan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 dapat diperoleh 

dengan cara salah satunya melalui lembaga pendidikan yang didalamnya ada 

pendidik, peserta didik, alat dan tempat pendidikan. Berbicara tentang pendidik, 

pendidik juga bisa disebut sebagai guru. Guru yang dimaksud disini ialah 

pendidik yang memberikan pelajaran kepada murid atau peserta didik. 

Mengenai tugas pendidik atau guru, ahli-ahli pendidikan Islam juga ahli 

pendidikan Barat telah sepakat bahwa tugas guru ialah mendidik.Mendidik 

adalah tugas guru yang amat luas. Mendidik itu sebagian dilakukan dalam 

bentuk mengajar, memberikan dorongan, membiasakan, memberikan contoh 

dan lain-lain. (Ahmad Tafsir, 2004: 78). 

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut maka sebagai guru atau 

pendidik semestinya harus mempunyai ilmu dan pengetahuan yang cukup. 

Munculnya suatu ilmu tidak lepas dari suatu pengetahuan yang diperoleh 

sebelumnya.Seseorang tidak mungkin mendapatkan suatu ilmu jika yang 
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bersangkutan belum mendapatkan suatu pengetahuan. Oleh karena itu suatu 

ilmu sering disebut dengan pengetahuan, dan atau sering digabungkan menjadi 

ilmu pengetahuan. 

Mengenai pendidikan, salah satu macamnya yang sangat penting adalah 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah adalah salah satu mata 

pelajaran PAI yang menekankan pada kemampuan membaca dan menulis Al-

Qur’an dan hadits dengan benar, serta hafalan terhadap surat-surat pendek 

dalam Al-Qur’an, pengenalan arti atau makna secara sederhana dari surat-surat 

pendek tersebut dan hadits-hadits tentang akhlak terpuji untuk diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari melalui keteladanan dan pembiasaan.  

Hal ini sejalan dengan misi pendidikan dasar adalah untuk:(1) 

Pengembangan potensi dan kapasitas belajar peserta didik, yang menyangkut: 

rasa ingin tahu, percaya diri, ketrampilan berkomunikasi dan kesadaran diri, (2) 

Pengembangan kemampuan baca-tulis-hitung dan bernalar, ketrampilan hidup, 

dasar-dasar keimanan dan ketaqwaan terhadan Tuhan YME; serta (3) fondasi 

bagi pendidikan berikutnya.Secara substansial mata pelajaran Al-Qur’an-Hadits 

memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

mencintai kitab sucinya, mempelajari dan mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai 

yang terkandung dalam Al-Qur’an-Hadits sebagai sumber utama ajaran Islam 

dan sekaligus menjadi pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-

hari,( silabus Al Quran Hadits ). 

Untuk itu pendidikan Al-Qur’an Hadits khususnya pada tingkat MI 

diharapkan tujuan pendidikan dapat tercapai dengan maksimal. Untuk 
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memaksimalkan tercapainya tujuan pendidikan, maka dari itu guru perlu 

melakukan tugas-tugasnya dengan baik dalam proses pembelajaran. 

Diantaranya tugas yang dilakukan oleh seoarang guru yaitu: membuat persiapan 

mengajar dengan memberikan pertimbangan khusus dengan cara menyusun 

perencanaan pembelajaran, merencanakan tujuan pembelajaran, metode 

pembelajaran yang akan digunakan, dan membuat evaluasi atau latihan-latihan 

untuk mengetahui sampai sejauh mana peserta didik dalam menyerap ilmu yang 

telah disampaikan oleh pendidik.  

Setelah merencanakan proses pembelajaran sedemikian rupa, proses 

pembelajararan tidak akan berjalan lancar sesuai yang direncanakan, karena 

didalam proses pembelajaran seorang pendidik biasanya akan menjumpai 

masalah atau hambatan misalnya peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

belajar. Masalah kesulitan belajar secara garis besar pada dasarnya terdiri atas 

dua factor penyebab yaitu factor internal dan eksternal siswa. Faktor internal 

yaitu hal- hal yang muncul dari diri siswa, sedangkan factor eksternal yaitu hal- 

hal yang muncul dari luar siswa. (Muhibbin Syah, 1999: 165). 

Secara garis besar dari faktor internal dapat terlihat pada siswa dengan 

gejala seperti banyaknya siswa yang belum bisa membaca dan menulis arab, 

dari segi pemahaman materi berbeda antara siswa yang satu dan lainnya, 

kurangnya siswa belajar kelompok ini terjadi karena rendahnya minat belajar 

siswa, rendahnya siswa dalam merespon pelajaran maupun rendahnya prestasi 

siswa dalam setiap kali tes hal ini terjadi karena siswa mengalami kesulitan 

dalam membaca dan menulis huruf arab. 
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Dari faktor eksternal dibaca kemungkinan muncul karena pertama 

factor keluarga yaitu cara orang tua mendidik, hubungan antara anggota 

keluarga, suasana rumah, dan keadaan ekonomi keluarga. Kedua faktor sekolah, 

yaitu metode pengajaranya, kurikulum yang digunakan, relasi guru dengan 

siswa, relasi siswa dengan siswa. Penulis dalam melakukan wawancara 

terhadap guru kelas MI GUPPI Pakuncen kecamatan Bobotsari kabupaten 

Purbalingga, khususnya pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, untuk 

menemukan masalah-masalah yang ada di sekolah tersebut. Wawancara adalah 

suatu bentuk komunikasi verbal yaitu semacam percakapan yang bertujuan 

memperoleh informasi dari responden (S. Nasution, 2001: 113). 

Berdasarkan hasil wawancara terhadapdewan guru dimana siswa kelas 

IV masih banyak mengalami kesulitan dalam belajar  pada mata pelajaran Al- 

Qur’an Hadits pada MI GUPPI Pakuncen kecamatan Bobotsari kabupaten 

Purbalingga yang telah sesuai KTSP dengan Standar Kompetensi : 1. 

Menghafal surat-surat pendek  secara benar  dan fasih,2. Memahami arti surat 

– surat pendek, 3. Memahami kaidah ilmu tajwid dan Kompetensi Dasar; 1. 

Membaca surat al-‘Adiyat dan surat al-Insyirah secara benar dan fasih,2. 

Menghafalkan surat al-‘Adiyat secara benar dan fasih, 3. Mengartikan surat an-

Nashr dan surat al-Kautsar, 4. Memahami isi kandungan surat an-Nashr dan al-

Kautsar secara sederhana, 5. Memahami hukum bacaan idhar halqi dan ikhfa’ 

haqiqi 6. Menerapkan hukum bacaan idhar halqi dan ikhfa’ haqiqi dengan 

Tujuan Indikator Siswa dapat membaca surat al-‘Adiyat dan surat al-Insyirah 

secara benar dan fasih, 2. Siswa dapat menghafalkan surat al-‘Adiyat secara 
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benar dan fasih, 3. Siswa dapat mengartikan surat an-Nashr dan surat al-

Kautsar, 4.Siswa dapat memahami isi kandungan surat an-Nashr dan Al-

Kautsar secara  sederhana, 5. Siswa dapat memahami hukum bacaan idhar halqi 

dan ikhfa’ haqiqi 6.  Siswa dapat menerapkan hukum bacaan idhar halqi dan 

ikhfa’ haqiqi. 

Untuk dapat mencapai indikator tersebut bahwa upaya-upaya yang 

dilakukan oleh guru dalam mengatasi kesulitan belajar Al-Qur’an Hadits siswa 

kelas IV MI GUPPI Pakuncen antara lain: mengadakan ekstrakulikuler Baca 

Tulis Al Qur’an (BTA) dan lebih teliti dalam mengikuti siswa dalam belajar 

kalimat-kalimat Al-Qur’an serta menambah contoh-contoh potongan ayat Al-

Qur’an yang berhubungan dengan hukum bacaan,membiasakan menghafal 

surat-surat pendek, menerjemah ayat Al-Qur’an dan hadits berdasarkan 

mufrodat,serta  dapat mengerti tentang tajwid dan makhroj bacaan dalam Al-

Qur’an seperti hukum bacaan idhar halqi dan ikhfa’haqiqi memberikan buku-

buku peganggan sebagai penunjang pembelajaran serta pengunaan LCD 

proyektor untuk menarik perhatian siswa dalam belajar Al-Quran Hadits, 

memotifasi siswa dengan memberikan ganjaran dan hukuman (wawancara 25 

September 2012,Sri Kustanti Sebagai Guru Kelas IV MI Guppi Pakuncen). 

Peran guru sangat membantu dalam proses berhasilnya pembelajaran, 

sehingga diperlukan cara mengajar yang baik dan benar yaitu cara mengajar 

yang dapat dipraktekan dan menghasilkan keluaran (output) seperti yang 

diharapakan.  
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Di sinilah betapa penting peran guru dalam proses belajar mengajar 

yakni ditentukan oleh kualitas dan keprofesionalan guru kelas itu sendiri dalam 

menggunakan media atau sarana bukan hanya penegasan materi dan bagaimana 

cara mengajar yang baik, akan tetapi yang paling penting adalah 

keprofesionalan dalam mengatasi masalah yang menghambat pada saat proses 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits itu berlangsung. Dengan demikian pendidik 

atau pengajar yang profesional akan dapat memilih teori mana yang tepat untuk 

tujuan tertentu, dengan ciri-ciri siswa yang dihadapi dan dengan kondisi 

lingkungan serta sarana prasarana yang dimiliki atau yang tersedia pada setiap 

sekolah (Asri Budiningsih, 2005: 8-9). 

Oleh karena itu selayaknya seorang guru mengupayakan suatu tindakan 

untuk mengatasi masalah-masalah atau kesulitan-kesulitan yang ada.Dengan 

demikian upaya-upaya guru dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar dalam 

pelajaran Al-Qur’an Hadits sangat urgen. 

Berangkat dari latar belakang tersebut di atas, maka penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian lebih jauh terhadap guru kelas khususnya pada 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada siswa kelas IV di MI GUPPI Pakuncen 

Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga yaitu tentang  

“Upaya Guru Kelas Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Al-Qur’an 

Hadits pada Siswa Kelas IV di MI GUPPI Pakuncen Kecamatan Bobotsari 

Kabupaten Purbalingga”. 
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B. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan dalam memahami judul tersebut dan agar tidak 

terjadi perbedaan persepsi, perlu kiranya penulis jelaskan maksud dan batasan- 

batasan istilah yang terdapat dalam judul. 

1. Upaya Guru 

Upaya guru yang dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah usaha 

yang dilakukan oleh guru kelas IV dalam mengatasi kesulitan belajar 

khususnya pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits antara lain: Mengadakan 

ekstrakulikuler baca tulis al-qur’an (BTA), lebih teliti dalam mengikuti siswa 

dalam belajar kalimat-kalimat Al-Qur’an serta menambah contoh-contoh 

potongan ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan hukum bacaan sesuai 

dengan tajwid dan makhroj,membiasakan menghafal Juz’Amma, media 

pembelajan sebagai penunjang pembelajaran,serta pengunaan LCD 

Proyektor  untuk menarik perhatian siswa dalam belajar Al-Quran Hadits 

dan memotifasi siswa dengan memberikan ganjaran dan hukuman. 

2. Kesulitan Belajar Qur’an Hadits 

Kesulitan berarti keadaan yang sulit (W.J.S. Poerwodarminta, 1985: 

973).Sedangkan belajar berarti suatu perubahan dalam kepribadian yang 

menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi yang berupa kecakapan, 

sikap, kepandaian atau suatu pengertian (M. Ngalim Purwanto, 1997: 84). 

Kesulitan belajar adalah suatu keadaan dimana siswa atau peserta didik tidak 

dapat belajar sebagaimana mestinya (Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, 

2004: 77). 
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Dengan demikian yang dimaksud dengan judul penelitian ini yaitu, 

upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar Al-Qur’an Hadits kelas IV di 

MI GUPPI Pakuncen kecamatan Bobotsari kabupaten Purbalingga tahun 

pelajaran 2012/2013. 

C. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang diatas maka penulis merumuskan 

masalahnya:  

“Bagaimana Upaya Guru Kelas IV Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Mata 

Pelajaran Al-Qur’an Hadits Pada Siswa MI GUPPI Pakuncen Kecamatan 

Bobotsari Kabupaten Purbalingga?” 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui upaya-upaya guru kelas dalam mengatasi 

kesulitan belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada siswa kelas IV di 

MI GUPPI Pakuncen kecamatan Bobotsari kabupaten Purbalingga. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Untuk menambah pengetahuan penulis tentang bagaimana upaya guru 

dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar. 

b. Sebagai bahan masukan bagi siswa MI GUPPI Pakuncen kecamatan 

Bobotsari kabupaten Purbalingga dalam mengatasi kesulitan belajar Al-

Qur’an Hadits, sehingga mutu pendidikan Al-Qur’an Hadits dapat 

sampai kepada tujuan yang telah ditentukan. 
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c. Sebagai bahan pustaka, khususnya bagi para calon guru Al-Qur’an 

Hadits. 

 

E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan uraian sistematis tentang keterangan- 

keterangan yang dikumpulkan dari pustaka-pustaka yang berhubungan dengan 

penelitian yang relevan. Belajar juga proses yang di selenggarakan oleh guru 

untuk membelajarkan siswa dalam belajar memperoleh dan memproses 

pengetahuan, ketrampilan dan sikap ( Dimyati dan Mujiono, 2002 : 157 ). Oleh 

karenanya suatu tujuan yang hendak dicapai oleh pendidikan pada hakekatnya 

adalah suatu perwujudan dari nilai-nilai ideal yang terbentuk dalam pribadi 

manusia yang diinginkan (M. Arifin, 1994: 119). 

Berkaitan dengan masalah belajar bahwa, proses belajar mengajar 

diperlukan suatu interaksi yang baik antara guru sebagai pihak pengajar dan 

siswa sebagai pihak yang diajar. Agar terjadi interaksi yang baik, maka 

diperlukan komunikasi yang jelas antara guru dan siswa sehingga terjadi dua 

kegiatan mengajar (Upaya Guru) dengan kegiatan yang berdaya guna dalam 

mencapai tujuan belajar (Nana Sujana, 1989: 31). 

Penelitian yang membahas tantang upaya guru dalam mengatasi 

kesulitan belajar penulis akui sudah banyak yang membahasnya namun dilihat 

dari subjek, objek dan lokasi penelitianya, penelitian yang akan penulis lakukan 

berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya seperti: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh saudari Sri Astuti “Faktor-

Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Siswa MTs 
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AT Thohirinyah Pucung Bedug Kecamatan Purwanegara Kabupaten 

Banjarnegara, penelitian membahas tentang faktor-faktor penyebab kesulitan 

belajar pada siswa MTs At ThohirinyahPucung Bedug terhadap mata pelajaran 

Al-Quran Hadits. Jika penelitian tersebut dibandingkan dengan penelitian yang 

akan penulis lakukan, terlihat berbeda pada subjeknya, yaitu pada skripsi saudari 

Sri Astuti subjeknya adalah faktor-faktor Penyebab kesulitan belajar Al-Quran 

Hadits siswa pada MTs At Thohirinyah Pucung Bedug Kecamatan Purwanegara, 

sedangkan pada penelitian yang akan penulis lakukan subjeknya adalah upaya 

guru kelas dalam mengatasi kesulitan belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 

khususnya pada siswa kelas IV di MI GUPPI Pakuncen kecamatan Bobotsari 

kabupaten Purbalingga. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh saudari Tri Tutik Inayati yang 

berjudul “Upaya Guru Agama Mengatasi Kesulitan Belajar Pendidikan Agama 

Islam Pada Siswa Kelas IV, V dan VI Di SD Negeri Cilopadang 01 Majenang 

Cilacap” dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa penelitianya di khususkan 

pada upaya-upaya Guru Pendidikan Agama Islam untuk mengatasi kesulitan 

yang muncul dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam dilihat dari subjeknya 

berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan, yaitu penelitian saudari 

Tri Tutik Inayati subjeknya adalah upaya guru agama dalam mengatasi kesulitan 

belajar pada pelajaran pendidikan agama sedangkan penelitian yang akan 

penulis lakukan subjeknya adalah upaya guru kelas dalam mengatasi kesulitan 

belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada siswa kelas IV di MI GUPPI 

Pakuncen kecamatan Bobotsari kabupaten Purbalingga. Dan dilihat dari lokasi 
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penelitianya juga akan terlihat berbeda yakni pada penelitian yang dilakukan 

saudari Tri Tutik Inayati lokasinya adalah SD Negeri Cipoladang 01 Majenang 

Cilacap. Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan lokasinya adalah MI 

GUPPI Pakuncen kecamatan Bobotsari kabupaten Purbalingga. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian yang penulis 

lakukan berbeda dengan penelitian-penelitian yang ada. Penelitian ini di 

khususkan pada upaya-upaya guru kelas dalam mengatasi kesulitan belajar yang 

muncul pada matapelajaran Al-Qur’an Hadits pada siswa MI GUPPI Pakuncen 

di khususkan pada siswa kelas IV MI GUPPI Pakuncen kecamatan Bobotsari 

kabupaten Purbalingga. 

 

F. Sistematika Penulisan  

Merupakan gambaran singkat isi skripsi ini mudah dipahami maka 

disusun secara sistematis halaman sampel sampai penutup serta kelengkapan 

lainya dan bagian akhir. Bagian awal dari skripsi ini meliputi halaman judul, 

peryataan keaslian, halaman pengesahan, notadinas pembimbing, absrak, 

pedoman translierasi, dan katapengantar daftar isi. 

Bab I   Berisi tentang pendahuluan, yang terdiri dari: latar belakang masalah, 

defisi oprasional,rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah 

pustaka,serta sistematika penulisan.  

Bab II    Berisi tentang kesulitan belajar dan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 

yang terdiri dari tiga sub bab yaitu: Sub pertama tentang belajar yang 

meliputi; pengertian belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar dan prinsip-prinsip belajar, sub kedua tentang 
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pengertian mata pelajaran Al-Qur’an dan hadits, sub ketiga tentang 

kesulitan belajar yang meliputi; macam-macam kesulitan belajar. 

Bab III  Bab ini berisikan tentangjenis penelitian, sumberdata, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data  

Bab IV    Bab ini berisi tentang penyajian data dan analisis data.Penyajian data 

yang meliputi gambaran umum pembelajaran Al-Qur’an hadits di MI 

GUPPI Pakuncen Bobotsari Purbalingga dan upaya-upaya yang 

dilakukan gurudalam mengatasi kesulitan belajar dan Analisis Data 

Bab V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran, kata penutup. dan 

pada bagian akhir skripsi berisikan tentang daftar pustaka, lampiran- 

lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan sebagaimana telah 

dijelaskan dalam bab-bab sebelumnya tentang “Upaya Guru Kelas dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar Qur’an Hadits pada Siswa Kelas IV di MI GUPPI 

Pakuncen kec. Bobotsati kab. Purbalingga” maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

 Upaya untuk mengatasi kesulitan belajar qur’an hadits pada siswa kelas IV 

di MI GUPPI Pakuncen yang diantaranya adanya siswa yang belum bisa 

membaca huruf Arab ,adanya siswa yang belum bisa menulis huruf Arabdan 

kurangnya minat belajar siswa  ada beberapa macam cara yang diterapkan 

diantaranya: 

1. Pengadaan media belajar yang menunjang keberhasilan pembelajaran 

2. Mengadakan eksrakurikuler Baca Tulis Al-Quran 

3. Memberian bimbingan dan motivasi 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar Al-Qura’an hadits 

pada siswa MI GUPPI Pakuncen Bobotsari Purbalingga dapat digolongkan 

menjadi dua (2) faktor yaitu: 
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1. Faktor internal 

 Yaitu faktor dari diri siswa, seperti adanya siswa yang belum bisa 

membaca dan menulis huruf Arab, kurangnya minat belajar dan rendahnya 

siswa dalam merespon pelajaran. 

2. Faktor eksternal  

 Yaitu faktor yang muncul dari luar siswa seperti dari lingkungan 

sekolah yaitu kurangnya peralatan belajar, metode pengajaranya, 

kurikulum yang digunakan, dan relasi guru dengan siswa, siswa dengan 

siswa.lingkungan keluarga yaitu cara orang tua mendidik, hubungan antar 

anggota keluarga, dan suasana rumah. 

B. Saran-saran 

Pada bagian ini penulis ingin memberikan sumbangan berupa saran, 

mudah-mudahan setelah diadakan penelitian ini akan mengetahui dan 

mengurangi masalah-masalah yang mempengaruhi hasil pembelajaran di MI 

GUPPI Pakuncen Purbalingga. Adapun saran-saran penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Kepada kepala sekolah MI GUPPI Pakuncenhendaknya mengupayakan 

kekurangan-kekurangan sebagai sarana untuk mengatasi kesulitan belajar. 

2. Kepada guru yang mengampu mata pelajaran Al-Qur’an Hadits hendaknya 

memberikan pengarahan kepada siswa bahwa belajar Al-Qur’an Hadits 

61 



75 
 

 
 
 

 

sangat penting dan bukan hanya untuk diketahui saja, akan tetapi diamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Kepada para siswa hendaknya belajar Al-Qur’an Hadits tidak hanya 

disekolahan saja akan tetapi dirumah juga belajar membaca Al-Qur’an 

dengan baik dan benar lewat tempat pendidikan islam  di desa, karena waktu 

belajar disekolah sangat terbatas. 

4. Kepada orang tua siswa untuk lebih meningkatkan perhatian khususnya pada 

masalah baca tulis huruf Arab agar anak dapat membaca dan menulis Al-

Qur’an dengan baik dan benar. Orang tua juga tidak boleh lepas tangan dalam 

mendidik anak atau hanya mengandalkan pendidikan dari sekolah saja, 

karena pendidikan tidak akan berjalan lancar tanpa ada pendidikan yang 

seimbang antara disekolah, keluarga dan lingkungan sekitar. 
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C. Kata Penutup 

Ucapan syukur kehadirat Allah SWT karena dengan rahmat dan 

hidayahnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini walau dirasa sangat 

sederhana. Penulis menyadari dengan sepenuh hati atas kekurangan dan 

kesempurnaan penulisan skripsi ini, walaupun penulis sudah berusaha 

semaksimal mungkin dengan kemampuan yang ada. Oleh karena itu penulis 

berharap saran dan kritik yang membangun demi kesempurnaan penulisan 

skripsi ini. 

Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak yang 

telah membantu penulis dalam penyusunan skripsi ini. Akhirnya kepada Allah-

lah penulis memohon petunjuk dan hidayahnya dan semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat. Amin ya robbal’ alamin. 

 

Purbalingga, 1 April  2013 

   Penulis  

 

 

        Achmad Chaerudin 

    NIM. 102334006 
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ABSTRAK 

 

Dalamkegiatanbelajar yang dilakukansiswatidaklahselalulancarsepertiapa 
yang diharapkan. Kadang-
kadangmerekamengalamikesulitanatauhambatandalamkegiatanbelajardalamhalini
matapelajaran Al-Qur’an Hadits.Tapitidaksemuasiswa yang 
mengalamikesulitanbelajarbidangstudi Al-Qur’an 
Hadits.Berbagaikesulitanbelajarbidangstudi Al-Qur’an Hadits yang 
dialamisiswaantaralain:kesulitanmembacahurufarab, 
kesulitanmenulishurufarabdankurangnyaminatbelajarsiswa yang 
ditandaidenganhasilbelajar yang rendah, lambatdalammengerjakantugas-
tugasbelajar yang diberikanoleh guru, sertahasilbelajar yang 
dicapaitidakseimbangdenganupaya yang dilakukan. Untukitudalamsetiapkegiatan 
proses belajarmengajar, para guru sendiriselaluberusahauntukmemberikan yang 
terbaikbagisiswanyadengancaramemilihmetodedanpendekatanbelajar yang baik, 
sehinggasiswaakantermotivasiuntukselalurajindantekundalambelajar. 

Melihatfenomena yang ada, 
makapenelititertarikuntukmenelitikeberadaan madrasah 
tersebut.Adapuntujuandilakukannyapenelitianiniadalahuntukmengetahuiupaya 
guru mengatasikesulitanbelajarmatapelajaran Al-Qur’an Haditskelas IV MI Guppi 
Pakuncen sertauntukfaktor-
faktorpenyebabkesulitanbelajarsiswa.Adapunjenispenelitian yang 
digunakanolehpenulisadalahjenispenelitiankuantitatifdeskriptif.Sedangkanmetode
dalampengumpulan data adalahmetodewawancara (interview), dokumentasi, dan 
observasi. 

Dalammenganalisis data penulismenggunakanteknikdeskriptifkualitatif 
untuk data yang tidakbisadirealisasikandenganangka, sedangkanuntukpenjabaran 
data makapenelitimenggunakanteknikprosentasedenganrumussebagaiberikut: 
 
P =       N     x100%      
            F 
Keterangan: P = Prosentase 
N = Jumlah Anak 
F = Frekwensi Jawaban. 
100 % = Bilangan standarisasi 



Sebagaikesimpulandaripenelitiantersebutternyatabahwahanyaadabeberapas
iswasaja yang mengalamikesulitanbelajar.Hal 
tersebutdisebabkankarenaadanyaupaya-upayapreventif yang 
sebagianbesartelahdilaksanakan, misalnyadalamhalmengadakanekstarakurikuler, 
memotivasidanmembimbingdalambelajarsertaupaya yang datangnyadaridiri 
siswaitusendirimaupundari 
guru.Hanyasajamasalahfasilitasatausaranadanprasaranasedikitkurangterpenuhisesu
aidengankebutuhuan.Walaupundemikian proses 
belajarmengajartetapberjalanlancar, 
sehinggasiswatersebutdiharapkandapatmencapaitujuanpendidikansecara optimal. 

Kata Kunci : Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Belajar Mata Pelajaran Al-
Qur’an Hadits 
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